ABSTRAK

Penggunaan Premedikasi Midazolam Untuk Pencegahan Trauma Psikologis

Pada Anak Ditinjau Dari Kedoteran dan Islam

Trauma psikologis anak adalah jenis kerusakan Jiwa yang terjadi akibat peristiwa traumatik. Trauma
akan mengarah pada gangguan stres pasca trauma. Salah satu hal yang dapat menyebabkan trauma
psikologis pada anak adalah pengalaman tidak mengenakan yang jarang terjadi, dan anak menjadi
subyek peristiwa utama. Termasuk proses operasi dimana anak berada dalam keadaan yang sangat
jarang terjadi, menjadi subyek utama, dan berada dalam posisi yang tertekan. Premedikasi pada anak
sangat membantu untuk mengurangi trauma psikologis seperti kecemasan dan ketakutan akibat
pemisahan sementara dari orang tua terutama ibu saat akan dilakukan tindakan operasi.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui penggunaan premedikasi midazolam sebagai
pencegahan rauma psikologis pada anak ditnjau dari kedokteran dan Islam.

Kehadiran premedikasi midazolam pada saat ini menjadi alasan utama populemya penggunaan
premedikasi pada anak. Midazolam adalah derivat benzodiazepin yang memiliki onset cepat, masa
kerja singkat dan efek samping yang lebih sedikit. Dengan efek amnesia retrograde dan sedatif yang
terbukti sebagai pencegahan trauma psikologis pada anak. Dengan mekanisme sebagai agonis
benzodiazepin yang terikat dengan spesifisitas yang tinggi pada reseptor benzodiazepin, sehingga
mempertinggi daya hambat neurotransmiter susunan saraf pusat di reseptor GABA sentral.
Pengikatan ini akan menyebabkan pembukaan kanal klorida, memungkinkan masuknya ion ke dalam
sel, menyebabkan peningkatan potensial elektrik sepanjang membran sel atau hiperpolarisasi dan
menyebabkan sel sukar tereksitasi.

Premedikasi midazolam diperbolehkan menurut Islam karena mempunyai lebih banyak manfaat
dibandingkan dengan mudharatnya dalam pencegahan trauma psikologis pada anak.

Kedokteran dan Islam sependapat dalam penggunaan premedikasi midazolam untuk pencegahan
trauma psikologis pada anak diperbolehkan.

Saran kepada masyarakat yang memiliki anak yang akan dilakukan tindakan operasi agar terlebih
dahulu berkonsulltasi kepada ahli anestesi untuk pencegahan trauma psikologis; kepada tenaga
kesehatan diharapkan memberi perhatian lebih kepada pasien anak yang akan menjalani tindakan
operasi dan menyarankan untuk menggunakan premedikasi midazolam untuk pencegahan trauma
psikologis; kepada para ahli medis khususnya di Indonesia, agar dapat menggunakan premedikasi
midazolam yang penggunaannya cukup menjanjikan sebagai pilihan dalam pencegahan trauma
psikologis pada anak.,
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